BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan karya tari yang berjudul Bawe Taka terinspirasi
dari tari Ronggeng Paser, berawal dari keinginan penata yang ingin
membuat karya tari dari identitas tempat kelahiran penata tari. Ide ini
muncul berawal dari saat penata kembali menari dan melihat tari
Ronggeng Paser. Tari Ronggeng motif gerak yang diberi nama motif
kakan ngoit, enjot bebe, dan langkah sanan sei. Motif-motif gerak tersebut
dikembangkan hingga menemukan motif gerak yang berbeda lalu
divariasikan ke dalam tubuh lainnya seperti dada, bahu, lengan, badan,
pantat, pinggul, dan kaki lalu dikembangkan melalui ruang, waktu, dan
tenaga.

Karya tari Bawe Taka adalah karya yang disajikan dalam bentuk
koreografi kelompok yang didukung lima penari perempuan. Karya ini
untuk memperkenalkan tradisi yang ada di Paser serta dapat memberikan
pengalaman secara pribadi dalam belajar berproses membuat karya tari
dengan melibatkan banyak orang, serta mampu melestarikan,
memperkenalkan dan mengembangkan tari-tari tradisi yang ada di

Kabupaten Paser, Kalimantan Timur.
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B. Saran

Karya tari yang berjudul Bawe Taka merupakan karya yang
diselesaikan melalui proses kreativitas yang panjang. Karya seni tidak
pernah mempunyai nilai baik, buruk atau benar dan salah. Karya ini juga
jauh dari kata sempurna baik dari tulisan maupun karya, maka dari itu
penata butuh kritik dan saran demi kebaikan penata dalam membuat karya
selanjutnya khususnya kepada penikmat seni pertunjukan tari. Pengalaman
sebagai seorang koreografer sangat membantu dalam melatih diri untuk
menjadi seorang pemimpin yang harus bisa mengayomi dan mengatur
orang lain termasuk penari. Para pendukung juga memiliki kemampuan
dan keterampilan yang baik dalam membantu kelancaran proses, tetapi ada
juga yang dapat menghambat karena berhalangan datang latihan dan ada
juga yang sering lupa dengan gerakan yang sudah diberikan. Sebagai
koreografer juga harus pintar dalam mengolah keuangan agar tidak
mengeluarkan biaya terlalu banyak. Sebagai seorang koreografer harus
benar-benar memiliki pertimbangan yang matang saat memilih penari dan
pemusik, karena sangat berpengaruh pada kelancaran proses karya dan
membuat agenda acara sebelum latihan agar target yang ingin dicapai

terlaksanakan dengan baik.
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